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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Semakin rendah pemberian jerami jagung semakin menurun kandungan 

selulosa dan hemiselulosa tapi meningkatkan kandungan lignin pada 

silase. 

2. Silase ransum komplit berbasis jerami jagung 70% + daun gamal 10% + 

konsentrat 25% berpengaruh nyata pada kandungan selulosa dan lignin, 

tapi tidak berpengaruh nyata pada hemiselulosa. 

5.2  Saran 

 Disarankan bagi peternak untuk menggunakan silase ransum komplit 

berbasis jerami jagung 70% + daun gamal 10% + konsentrat 25% sebagai pakan 

sapi potong. 
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